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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Verba serial merupakan verba beruntun yang terdapat dalam sebuah kalimat. Verba
ini memiliki konstruksi tertentu yang saling berkaitan dan memiliki konstruksi yang
berbeda baik secara sintaksis, semantik dll. Dalam penelitian sebelumnya yang sudah
dilakukan oleh kelompok Irma Suryani, Agustina dan Ngusman, telah dijelaskan
beberapa verba serial yang berfokus pada aktivitas kaki. Penulis menemukan beberapa
kalimat yang mengandung verba serial aktivitas dengan aktivitas kaki. Temuan pene-
litian pertama adalah bentuk verba bahasa Minangkabau umum. Suryani, Agustina
& Ngusman (2017) Bentuk verba dalam bahasa Minangkabau umum dikelompokkan

KAJIAN LINGUISTIK VERBA SERIAL
DALAM BAHASA MINANGKABAU

Ayu Fircha Irdina
Universitas Diponegore, Semarang, Indonesia

firchairdina@gmail.com

Abstrak
Setiap bahasa memiliki struktur kalimat yang berbeda-beda dari satu bahasa dengan
bahasa yang lain, hal ini dapat dikaji dengan menggunakan kajian linguistik. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba mengalisis kajian linguistik verba serial dari bahasa
Minangkabau. Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa di Indonesia
yang memiliki ciri khas tertentu. Bahasa Minangkabau adalah bahasa yang digunakan
oleh masyarakat Padang di Provinsi Sumatera Barat. Bahasa ini belakangan mulai
terdengar familiar di kalangan masyarakat karena beberapa film yang menggunakan
latar belakang bahasa ini sebagai bahasa yang digunakan oleh salah seorang pemain
filmnya. Dan faktor lain adalah karena banyak masyarakat Padang yang merantau
sehingga banyak masyarakat Padang yang mencoba mengenalkan bahasa
Minangkabau kepada orang-orang yang mereka temui di tempat rantauan. Dalam
penelitian ini penulis menganalisis kajian linguistik pada struktur Semantik dalam
verba serial bahasa Minangkabau. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data yaitu interview. Pengumpulan data dilakukan melalui
interview narasumber. Data yang diambil adalah bahasa Minangkabau yang digunakan
oleh masyarakat Padang dalam kehidupan sehari-hari. Penulis menelaah verba
serial yang terdapat dalam kalimat tersebut, serta mencoba mengkategorikan kalimat
tersebut berdasarkan jenis verba serial. Dari 15 kalimat yang sudah dikumpulkan,
hanya ada 10 kalimat yang mengandung verba serial. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa hasil analisa kanjian linguistik bahasa Minangkabau dapat dicermati
secara Semantik.

Kata kunci: verba serial, bahasa Minangkabau, kajian linguistik
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menjadi dua bentuk, yaitu (1) bentuk asal, dan (2) bentuk turunan. Bentuk turunan
dikelompokkan lagi menjadi (a) dasar bebas afiks wajib, (b) dasar bebas afiks
manasuka, (c) turunan dasar terikat afiks wajib, (d) berulang, dan (e) majemuk.
Temuan penelitian kedua adalah proses penurunan verba aktivitas kaki dalam bahasa
Minangkabau umum, yaitu (1) proses penurunan transposisi, (2) proses penurunan
pengafiksan, (3) proses penurunan reduplikasi, dan (4) proses penurunan
pemajemukan. Dengan hal ini maka dapat disimpulkan pula bahwa verba dalam
bahasa Minangkabau sangat bervariatif dan sangat kaya. Dalam tulisan ini, penulis
ingin menganalisis konstruksi verba serial dari bahasa Minangkabau yangs sering
diucapkan sehari-hari oleh masyarakat Padang. Penulis mencari data dengan masing-
masing jenis verba serial sesuai dengan tipe verba serial tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur verba serial dari bahasa
Minangkabau. Metode yang digunakan dalam jurnal ini adalah kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data secara random. Data dikumpulkan dengan 2 narasumber,
2 narasumber yang akan memvalidasi keberterimaan dari kalimat yang sudah
dikompulir. Dengan begitu, jika sudah berterima maka penulis mulai menganalisis.

Data yang diambil adalah bahasa Minangkabau yang digunakan oleh masyarakat
Padang dalam kehidupan sehari-hari. Penulis mencoba menelaah verba serial yang
terdapat dalam kalimat tersebut, serta mencoba mengkategorikan kalimat terebut
berdasarkan jenis verba serial. Dari 15 kalimat yang sudah dikumpulkan, hanya ada
10 kalimat yang mengandung verba serial. Data yang diambil secara random diharapkan
agar mengetahui struktur verba serial dari bahasa Minangkabau dengan lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kajian Semantik
Ruang lingkup Kajian linguistik ada beberapa ruang lingkup. Secara umum, bidang
ilmu bahasa dibedakan atas linguistik murni dan linguistik terapan. Bidang linguistik
murni mencakup fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Sedangkan
bidang linguistik terapan mencakup pengajaran bahasa, penerjemahan, leksikografi,
dan lain-lain Dalam jurnal ini, penulis menganalisis verba seria bahasa Minangkabau
dalam ranah Semantik.

Kajian semantik membahas mengenai makna bahasa. Analisis makna dalam hal
ini mulai dari suku kata sampai kalimat. Analisis semantik mampu menunjukkan
bahwa dalam bahasa Inggris, setiap kata yang memiliki suku kata ‘pl’ memiliki arti
sesuatu yang datar sehingga tidak cocok untuk nama produk/benda yang cekung.
Ahli semantik juga dapat membuktikan suku kata apa yang cenderung memiliki
makna yang negatif, sehingga suku kata tersebut seharusnya tidak digunakan sebagai
nama produk asuransi. Sama halnya dengan seorang dokter yang mengetahui
antibiotik apa saja yang sesuai untuk seorang pasien dan mana yang tidak sesuai.
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2. Verba Serial
1) Konstruksi Verba Serial
Berikut merupakan beberapa konstruksi verba seial dengan ciri-ciri dalam sintaksis,
yaitu:

a. Verba serial dapat dibentuk dengan unsur grammatikal lainnya. Seperti: aspek
(aspect), kala (tense), polaritas (polarity) dan modus mood secara bersamaan

b. Argument yang dibutuhkan dalam Verba Serial bisa satu argument atau
lebih dari satu argument

c. Verba serial tidak boleh mencakup dua Frase Nominal (FN) yang akan
mengacu kepada argumen yang sama (obligatory non-coreference)

d. Verba serial tidak dipisahkan oleh konjungsi, baik oleh konjungsi koordinasi
ataupun oleh konjungsi subordinasi

e. 2 Verba Serial memiliki strata status verba yang sama, artinya bahwa veba
serial tidak memiliki verba utama ataua verba bantu, kedua verba tersebut
sama, namun saling melengkapi

f. Verba serial hanya memerlukan satu subjek
Selain memiliki ciri sintaksis, dari lisi sain verba serial juga memiliki ciri semantik

dan fonologis Ciri semantik dari konstruksi verba serial adalah bahwa verba serial
dikonsepsikan dan dideskripsikan sebagai suatu peristiwa tunggal. Sedangkan ciri
fonologisnya adalahbahwa verba serial hanya memiliki satu intonasi atau intonasi
tunggal.

2) Tipe Verba Serial
Ada beberapa jenis Verba Serial dalam bahasa Minangkabau berdasarkan semantik,
yaitu:

a. Tipe Gerak
Dalam tipe Verba Serial ini, menunjukkan adanya kegiatan yang dilakukan
dari makna verba serial tersebut yang bermakna bahwa subjek melakukan
gerakan.
Contoh:
Bahas Minangkabau: “Beko jan balari kancang”
Bahasa Indonesia: “Jangan berlari kencang”

b. Tipe Kecaraan
Tipe Kecaraan merupakan verba serial yang secara semantik berarti subjek
melakukan sesuatu yang menunjukkan cara yang dia lakukan dalam kata
kerj tersebut. Artinya bahwa verba serial ini dapat verba awal diikuti dengan
sebuah kata yang menunjukkan cara.
Contoh:
Bahas Minangkabau: “Nak Capat kau cakap tak usah lamo-lamo”
Bahasa Indonesia: “Cepetan mau ngomong apa, tidak usah lama-lama”
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c. Tipe Lokatif
Tipe verba serial ini secara semantik adalah verba serial yang bermakna ikut.
Jadi kalimat utuh nya dari verba serial dimaknai sebagai keikutsertaan.
Contohnya:
Bahas Minangkabau: “Arak-arakan anak daso berkeliliang mamuta sepanjang
kampuang”
Bahasa Indonesia: “Arak-arakan pengantin berkeliling mengitari sepanjang
kampung”

d. Tipe Sebab-Akibat
Dalam tipe Sebab Akibat menjelaskan suatu kata kerja atau dalam hal ini
adalah verba serial yang secara semantic bermakna adanya sebab akibat dari
verba serial tersebut.
Contohnya:
- Bahas Minangkabau: “Orang-orang balari kancang dek taraso gempo”

Bahasa Indonesia: “Orang-orang berlarian kencang karena terasa gempa”
- Bahas Minangkabau: “Uni to manggaretek kakinyo dek takuik”

Bahasa Indonesia: “Uni kakinya gemetar karena takut”
- Bahas Minangkabau: “Lambek larinyo dek kakinyo luko patang”

Bahasa Indonesia: “Larinya lambat karena kakinya luka kemarin”
e. Tipe Komitment

Tipe komitment artinya bahwa verba serial tersebut yang menyatakan sebuah
tindakan yang dilakukan oleh subjek.
Contohnya:
Bahas Minangkabau: “Anak-anak angkek kaki kao dari siko”
Bahasa Indonesia: “Anak-anak pergi kalian dari sini”

f. Tipe Instrument
Tipe Instrument dibentuk dari verba tindakan dan alat yang digunakan untuk
melaukan tindakan tersebut. Jadi dalam tipe ini juga menunjukkan adanya
alat tertentu yang mengikuti.
Contohnya:
Bahas Minangkabau: “Uda pulang pai naik sepedo mancari anaknya yang hilang”
Bahasa Indonesia: “kakak pulang perg naik sepeda untuk mencari anaknya
yang hilang”

g. Tipe Postur
Dalam tipe verba ini menyatakan posisi yang dilakukan saat subjek melakukan
suatu tindakan.
Contohnya:
Bahas Minangkabau: “Murid-murid berdiri tagak jika guru tibo nasuak ka
dalam kelas “
Bahasa Indonesia: “Murid-murid berdiri tegak ketika ibu guru masuk ke dalam
kelas”
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h. Tipe Arah
Tipe arah bermakna bahwa verba serial yang terdapat dalam kalimat tersebut
memiliki makna yang menunjukkan arah.
Contohnya:
Bahas Minangkabau: “Ketiko mancaliak ka ateh langik ado bintang jatuah”
Bahasa Indonesia: “Ketika melihat keatas langit ada bintang jatuh”

i. Tipe Komitatif
Dalam tipe Komitatif bermakna bahwa dalam verba serial tersebut memiliki
arti mengikuti. Jadi ada agent pertama dan agent kedua dimana salah satu
diikut dan satu lainnya mengikuti apa yang dilakukan.
Contohnya:
Bahas Minangkabau: “Duo kelompok nan barsalisiah duduak badampingan
untuk badamai”
Bahasa Indonesia: “dua kelompok yang bersilih duduk berdampingan untuk
berdamai”

SIMPULAN
Kesimpulan yang dapat penulis paparkan bahwa kajian linguistik dalam bahasa
Minangkabau sangat bergantung pada makna semantik. Dan bahasa Minangkabau
adalah bahasa yang memiliki unsur pentopikan, sehingga struktur kalimat bahasa
Minangkabau lebih fokus terhadap maksud atau tujuan dari penutur pertama.
Penggolongan verba serial dalam bahasa Minangkabau diklasifikasikan berdasarkan
maksud dari penutur pertama. Verba Serila dalam bahasa Minangkabau dapat dianalisa
kajian linguistik berdasarkan makna semantik dari verba serial itu sendiri.
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